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Infeksi nosokomial merupakan masalah global yang sering terjadi di negara-negara berkembang maupun di
negaraindustri. Kepatuhan perawat dalam upaya pencegahan infeksi nosokomial menjadi perhatian penting,
sebagal salah satu upaya menjaga mutu pelayanan di rumah sakit. Pada survey pendahuluan terhadap 30
orang perawat di Lantai IV Kanan, Lantai 1V Kiri IRNA B RSUP Fatmawati didapatkan 93,3% perawat
tidak mencuci tangan sebelum melakukan tindakan, 20% tidak cuci tangan sesudah melakukan tindakan dan,
56,7% tidak menggunakan sarung tangan saat melakukan tindakan. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah belum diketahuinyatingkat kepatuhan perawat pel aksana dalam upaya pencegahan infeksi
nosokomial di ruang perawatan bedah Lantai 1V Kanan, Lantai 1V Kiri IRNA B dan Ruang Mawar IRNA C
RSUP Fatmawati Jakarta Tahun 2004.

Penelitian ini termasuk penelitian jenis deskriptif korelasional yang besifat cross sectional, yang bertujuan
mendapat gambaran hubungan fungsi manajemen dalam penyediaan sarana dan prasarana, pedoman kerja,
pelatihan, pengawasan dan lingkungan kerja dengan kepatuhan perawat pel aksana dalam upaya pencegahan
infeksi nosokomial. Sampel penelitian adalah total populasi yaitu 69 orang. Data yang diperoleh adalah data
primer melalui kuesioner dan observasi.

Hasil analisis bivariat dengan uji kai kuadrat, didapatkan dari 5 komponen fungs mang emen, dengan alpha
0,05 tidak ada yang berhubungan secara signifikan dengan kepatuhan perawat pelaksana. Namun pada
analisis multivariat diperoleh satu variabel utama yang berhubungan secara signifikan yaitu lingkungan
kerja(p =0,021) Hasil analisis multivariat dengan uji regresi logistik diketahui bahwa 82,6% variasi
kepatuhan perawat pelaksanadilantai 1V kanan, Lantai 1V kiri dan Ruang Mawar RSUP Fatmawati secara
signifikan dapat dijelaskan oleh variabel fungsi managjemen dalam menciptakan lingkungan kerja dan unit
kerja, dengan nilai G = 36,664 dan nilai p < 0,0005. Variabel yang paling dominan berkontribusi dengan
kepatuhan perawat pelaksana adalah unit kerja, setelah dikoreksi variabel fungsi mangjemen dalam

menci ptakan lingkungan kerja.

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa faktor yang paling dominan terhadap kepatuhan perawat pelaksana
adalah lingkungan kerja setelah dikoreksi oleh unit kerja sebagai confounding. Berdasarkan hasil penelitian
ini diharapkan kepala ruangan dapat mengusulkan pemenuhan kebutuhan sarung tangan sesuai kebutuhan,
mensosialisasikan pedoman kerja yang sudah ada kepada perawat baru, meningkatkan pengetahuan dan
sikap perawat khususnya tentang upaya pencegahan infeksi nosokomial melalui CNE (Continuous Nursing
Education), meningkatkan kemampuan manajeria kepala ruangan dengan mengikuti pelatihan manajemen
ruang perawatan. Kepatuhan terhadap penerapan pedoman kerja agar ditingkatkan oleh perawat melalui
PSBR (Problem Solving for Better Health). Untuk melengkapi penelitian ini, perlu dilakukan penelitian
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lebih mendalam tentang kepatuhan perawat pelaksana, baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif
dengan menyempumakan instrumen penelitian.
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<hr><i>Relationship Between Management Functions and Nurse Compliance to Prevent Nosocomial
Infection Occurred in Surgery Room of Fatmawati Hospital Jakarta 2004Nosocomial infection is a global
problem occurred in both developing and developed countries. Nurse compliance in preventing nosocomial
infection is important as a component to maintain health care quality by hospital. Preliminary survey
involving 30 nursesin Floor 1V Right and Left Fatmawati Hospital found 93.3% nurses who did not wash
their hands before treating the patient and 20% did not wash their hands after treating patients, while 56.7%
did not wear gloves during treating patients. The research problem is that no information on nurse
compliance in Fatmawati Hospital was available,

The study was a descriptive correlation study with cross-sectional design aimed at obtaining information on
the relationship between management functions (including facilities, work guidelines, training, monitoring,
and work environment) and nurse compliance in preventing nosocomial infection take place in surgery room
of Fatmawati Hospital Jakartayear 2004. Total population was included in the study, consisting of 69
nurses. Data obtained was primary data collected through questionnaire and observation. Bivariate analysis
using chi-sgquare shows that no component of management function was significantly related (at significance
level of 0.05) to nurse compliance.

However, in multivariate analysis, there was one variable that significantly associated to nurse compliance,
that was work environment (p=0.021). L ogistic regression shows that 82.6% of variation of nurse
compliance could be explained by management function in creating good work environment and work unit
with G-36.664 and p'(0.0005. The most dominant variable was work unit after being corrected by
management function in creating work environment.

Based on the study results, it is recommended to head of ward to add more gloves, to socialize work
guidelines, to improve nurse's knowledge and attitude particularly on nosocomial infection through
Continuous Nursing Education, to improve managerial skill of head of ward by management training.
Compliance to work guidelines should be improved through Problem Solving for Better Health approach.
To complement this study, further study is needed both qualitative and quantitative using better instrument.
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